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Abstrak
[bookmark: _Hlk158570337]Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prestasi non akademik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa serta kendala yang dihadapi sekolah dalam mengembangkan prestasi non akademik siswa di MAS Muallimin UNIVA Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi kepala madrasah, bidang kesiswaan, wali kelas, guru pembina kegiatan non akademik, dan siswa yang memiliki prestasi dibidang non akademik. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi non akademik memiliki peran positif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Keterlibatan siswa dalam kegiatan non akademik dapat meningkatkan rasa percaya diri, tanggung jawab, kedisiplinan, semangat berprestasi, serta kemampuan mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki siswa. Prestasi yang diperoleh siswa juga memberikan pengalaman positif sehingga mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, dukungan sekolah melalui penyediaan guru pembina, penyediaan fasilitas, pemberian apresiasi, serta kesempatan mengikuti berbagai perlombaan menjadi faktor pendukung dalam pengembangan prestasi non akademik siswa. Adapun kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan fasilitas, keterbatasan waktu, serta perbedaan minat dan kemampuan siswa.

Kata kunci :Prestasi Non Akademik, Motivasi Belajar, Siswa, MAS Muallimin UNIVA Medan.

Abstract
This study aims to analyze the role of non academic achievement in enhancing student learning motivation, as well as the obstacles faced by the school in developing students' non-academic achievements at MAS Muallimin UNIVA Medan. The study employs a qualitative approach with a descriptive research design. Data were collected through observation, interviews, and documentation. Informants included the madrasa principal, the student affairs coordinator, homeroom teachers, non academic activity supervisors, and students with non academic achievements. Data analysis was conducted through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results indicate that non academic achievement plays a positive role in enhancing student learning motivation. Student involvement in non academic activities fosters self confidence, responsibility, discipline, and the drive to achieve, while also enabling students to develop their interests and talents. The achievements gained provide positive experiences that further motivate students in the learning process. Additionally, school support manifested through the provision of supervisors and facilities, the granting of recognition, and opportunities to participate in various competitions serves as a supporting factor in the development of students' non academic achievements. Obstacles identified include limited facilities, time constraints, and the diversity of students' interests and abilities.
Keywords : Role of Non Academic Achievement, Learning Motivation, Students, MAS Muallimin UNIVA Medan.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah objek kajian yang tidak akan pernah luntur dari pembahasan masyarakat intlektual dan awam, karena pendidikan akan terus mengalamai perubahan seiring dengan perkembangan zaman. (Ridwan, 2023). Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian prestasi akademik, tetapi juga bertujuan mengembangkan potensi peserta didik secara utuh. Melalui pendidikan, siswa diharapkan mampu memperoleh pengetahuan sekaligus mengembangkan keterampilan, bakat, sikap, kepribadian, dan karakter yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. (Fauziah, Dkk, 2026). Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan tidak cukup diukur berdasarkan nilai ujian atau hasil belajar pada mata pelajaran, tetapi juga perlu dilihat dari perkembangan siswa dalam berbagai bidang non akademik. Dengan demikian Pendidikan adalah segala sesuatu yang mempengaruhi pertumbuhan, perubahan dan kondisi  setiap  manusia.  Perubahan  yang  terjadi  adalah  pengembangan  potensi  anak  didik,  baik  pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap dalam kehidupannya. (Pristiwanti, Dkk, 2022)
Prestasi non akademik merupakan capaian siswa yang diperoleh di luar kegiatan pembelajaran formal di kelas. Prestasi tersebut dapat berupa pencapaian dalam bidang olahraga, seni, keagamaan, kepemimpinan, keterampilan, organisasi, maupun berbagai kegiatan pengembangan diri lainnya. Kegiatan non akademik memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenali dan mengembangkan potensi yang mungkin tidak sepenuhnya terlihat melalui pembelajaran di kelas. Dengan mengikuti kegiatan tersebut, siswa dapat belajar menetapkan tujuan, berlatih secara konsisten, bekerja sama, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. (Faridah, Dkk, 2021)
Selain berperan dalam pengembangan bakat dan karakter, keterlibatan siswa dalam kegiatan non akademik juga berpotensi memengaruhi motivasi belajar. Siswa yang memiliki kesempatan untuk mengembangkan minatnya cenderung memperoleh pengalaman belajar yang lebih beragam dan bermakna. Keberhasilan dalam suatu kegiatan, baik berupa peningkatan kemampuan maupun pencapaian prestasi, dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan dorongan untuk mencapai tujuan lain, termasuk tujuan akademik. Interaksi dengan pembina, guru, dan teman sebaya juga dapat menciptakan dukungan sosial yang mendorong siswa untuk lebih aktif, disiplin, dan bertanggung jawab dalam mengikuti proses pembelajaran. (Hartina, Dkk, 2025)
Motivasi belajar merupakan dorongan dalam diri siswa yang mempengaruhi intensitas, arah, dan ketekunan belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, memiliki ketekunan dalam menyelesaikan tugas, serta memiliki keinginan untuk memperoleh prestasi yang lebih baik. Motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, termasuk penghargaan terhadap prestasi, dukungan lingkungan sekolah, pengakuan sosial, dan pengalaman keberhasilan dalam kegiatan tertentu. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki keterkaitan yang positif dengan prestasi siswa dan dapat dipengaruhi oleh keterlibatan siswa dalam kegiatan diluar akademik formal, seperti ekstrakurikuler dan lomba kreatifitas siswa (Rima, Dkk, 2025). 
MAS Muallimin UNIVA Medan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang aktif dalam mengembangkan potensi siswa diluar kegiatan akademik. Madrasah ini tidak hanya memberikan pembelajaran formal melalui kurikulum pendidikan, tetapi juga mengembangkan kegiatan non akademik bagi siswanya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa prestasi yang diraih siswa dalam kompetisi non akademik, khususnya di bidang keagamaan. Salah satu prestasi yang menjadi bukti nyata adalah keberhasilan siswa MAS Muallimin UNIVA Medan dalam meraih juara MTQ hingga tingkat nasional. Fakta ini menunjukkan bahwa madrasah memberikan perhatian serius terhadap pembinaan prestasi non akademik dan berhasil menciptakan banyak siswa yang kompetitif dan berprestasi diluar ranah akademik formal. 
Meskipun demikian, hubungan antara prestasi non akademik dan motivasi belajar tidak selalu berlangsung secara sederhana. Keterlibatan yang terlalu intens dalam kegiatan non akademik dapat mengurangi waktu belajar apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan waktu yang baik. Sebaliknya, kegiatan non akademik yang dirancang secara terarah dan sesuai dengan minat siswa dapat menjadi sarana pendukung pembentukan kebiasaan belajar, kedisiplinan, serta ketahanan dalam menghadapi tantangan. Perbedaan minat, dukungan keluarga, peran sekolah, kualitas pembinaan, dan kemampuan siswa dalam mengatur waktu juga dapat memengaruhi hubungan tersebut. (Nurcahyo, Dkk, 2025).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa prestasi non akademik memiliki kemungkinan untuk berkontribusi terhadap pembentukan motivasi belajar siswa, meskipun hubungan tersebut perlu dibuktikan melalui penelitian yang sistematis. Oleh sebab itu, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis peran prestasi non akademik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MAS Muallimin UNIVA Medan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi empiris mengenai peran kegiatan non akademik dalam mendukung proses belajar serta menjadi dasar bagi sekolah dalam menciptakan sistem pendidikan yang mengembangkan kemampuan akademik dan non akademik secara seimbang.
	Prestasi non akademik yang pernah diraih oleh siswa madrasah ini menjadi fenomena penting yang perlu dianalisis lebih jauh, karena prestasi tersebut mencerminkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan kompetensi keagamaan dan non akademik lainnya. Keberhasilan dalam lomba tersebut berimplikasi tidak hanya pada pretise madrasah, tetapi juga pada perkembangan pribadi siswa yang terlibat, termasuk aspek motivasi belajar mereka di lingkungan sekolah.
	Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan non akademik dan prestasi yang diraih dapat memberi dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Misalnya, suatu penelitian tentang manajemen kegiatan ekstrakurikuler menemukan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola dengan baik berkontribusi terhadap peningkatan prestasi non akademik siswa karena adanya perencanaan, dukungan sarana prasarana, dan motivasi siswa yang tinggi (Lutfiwati Sri, 2025). Studi lain menegaskan keterkaitan antara motivasi belajar dan prestasi akademik siswa, dimana motivasi belajar merupakan faktor fundamental yang mendorong siswa mencapai prestasi lebih baik dalam pembelajaran mereka (Farah, dkk, 2023). 
	Meskipun sejumlah penelitian telah menunjukkan adanya keterkaitan antara kegiatan non akademik, motivasi, dan prestasi siswa, masih terdapat kesenjangan penelitian yang secara khusus menelaah bagaimana prestasi non akademik seperti keberhasilan dalam lomba MTQ, PMR, Pramuka,  memengaruhi motivasi belajar siswa di konteks madrasah. Khususnya di MAS Muallimin UNIVA Medan, belum banyak kajian yang mengupas secara empiris keterkaitan antara prestasi non akademik dan motivasi belajar siswa. Padahal prestasi non akademik yang diraih siswa bukan hanya menunjukkan keberhasilan dalam bidang tertentu, tetapi juga berpotensi memberikan dampak psikologis positif, seperti peningkatan kepercayaan diri, rasa kompetitif sehat, dan dorongan untuk meraih keberhasilan di bidang lain, termasuk bidang akademik. Lebih jauh lagi, prestasi non akademik dapat menjadi mediator dalam membentuk karakter siswa, sehingga siswa tidak hanya termotivasi untuk mencapai hasil belajar yang baik, tetapi juga mengalami perkembangan kompetensi pribadi yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk menganalisis secara mendalam peran prestasi non akademik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, serta bagaimana prestasi non akademik yang diraih siswa di MAS Muallimin UNIVA Medan dapat menjadi sumber motivasi belajar yang berkelanjutan.
	Dengan melakukan analisis ini, diharapkan penelitian tidak hanya memberikan gambaran konseptual dan empiris tentang keterkaitan antara prestasi non akademik dan motivasi belajar, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi madrasah dalam merancang model pembinaan siswa yang mampu meningkatkan motivasi belajar melalui pengembangan prestasi non akademik. Hal ini pada akhirnya dapat membantu madrasah dalam menciptakan lingkungan keberhasilan pendidikan yang holistik dan menunjang, baik di bidang akademik maupun non akademik. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui prestasi non akademik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MAS Muallimin UNIVA Medan, dan 2) mengetahui kendala yang dihadapi sekolah dalam mengembangkan prestasi non akademik siswa di MAS Muallimin UNIVA Medan.
METODE PENELITIAN
[bookmark: F._Analisa_Data][bookmark: _bookmark100]	Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif dan berlandaskan paradigma konstruktivisme untuk menggambarkan, mengeksplorasi, serta memaknai peran prestasi non-akademik terhadap motivasi belajar siswa di MAS Muallimin UNIVA Medan. Subjek penelitian terdiri dari siswa berprestasi non-akademik dan guru pembina kegiatan ekstrakurikuler, sedangkan objeknya difokuskan pada peran prestasi non-akademik terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Sumber data yang dihimpun meliputi data primer yang didapat secara langsung melalui wawancara mendalam dengan siswa, guru pembina, kepala sekolah, dan wali kelas, serta data sekunder berupa dokumen sekolah, arsip kegiatan ekstrakurikuler, data prestasi siswa, dan literatur yang relevan.
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama (human instrument) yang memvalidasi pemahaman metode dan siap melakukan pengumpulan serta penafsiran data di lapangan. Untuk mendukung proses pengumpulan data secara optimal, peneliti menggunakan instrumen pendukung berupa pedoman wawancara tidak terstruktur, lembar observasi lapangan, serta instrumen dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi lapangan (field research) yang mencakup tiga metode utama, yaitu observasi langsung saat fenomena berlangsung, wawancara mendalam dengan informan kunci, dan studi dokumentasi untuk memperkuat serta membandingkan keabsahan data yang diperoleh.
Analisis data dilakukan secara kualitatif intensif mengikuti alur Sugiyono yang meliputi tiga tahapan utama, yakni reduksi data untuk merangkum dan memilah hal-hal pokok, penyajian data dalam bentuk teks naratif yang disusun secara sistematis, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi yang berproses secara dinamis selama penelitian berlangsung. Selanjutnya, guna menjamin kredibilitas dan keabsahan data, peneliti menerapkan teknik triangulasi yang mencakup triangulasi sumber (membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara), triangulasi waktu (melakukan pengamatan dan pengecekan dalam situasi/waktu yang berbeda), serta triangulasi teknik (mengecek ulang data dari sumber yang sama menggunakan gabungan wawancara, observasi, dokumentasi, dan member check kepada informan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Prestasi Non Akademik Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di MAS Muallimin UNIVA Medan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis prestasi non akademik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MAS Muallimin UNIVA Medan, ditemukan beberapa temuan khusus yang berkaitan dengan prestasi non akademik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, bentuk apresiasi yang diberikan sekolah kepada siswa yang berprestasi dibidang non akademik, kendala yang dihadapi sekolah dalam mengembangkan prestasi non akademik serta solusi nya. 
a. Prestasi non akademik sebagai motivasi belajar siswa
Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Iryuha Tantawi selaku Kepala Madrasah di MAS Muallimin UNIVA Medan yang mengatakan bahwa: “Prestasi non akademik memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dengan meraih prestasi tersebut menjadi motivasi siswa supaya lebih giat dalam belajar agar bisa meraih prestasi dibidang akademik nya”.
Pihak sekolah selalu memberi kan fasilitas extra sekolah untuk meningkatkan kualitas diri setiap individu siswa  Hal yang sama juga diutarakan oleh bapak Anwar Syukri Harahap selaku WKM III bidang kesiswaan di MAS Muallimin UNIVA Medan bahwa. “Prestasi non akademik tidak hanya menjadi pencapaian diluar bidang akademik, tetapi juga dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong motivasi siswa agar lebih bersungguh-sungguh dalam belajar dikelas”.
Hal diatas selaras dengan yang disampaikan oleh Salsabila selaku siswa berprestasi dibidang non akademik di MAS Muallimin UNIVA Medan bahwa:“Prestasi non akademik sangat berpengaruh bagi saya, karena setelah memperoleh prestasi tersebut, saya merasa lebih termotivasi untuk belajar sungguh-sungguh karena saya ingin membuktikan bahwa saya tidak hanya bisa berprestasi dibidang non akademik, tetapi juga dalam bidang akademik”

Beberapa pernyataan diatas diperkuat dengan adanya observasi yang dilakukan peneliti secara langsung di MAS Muallimin UNIVA Medan pada hari selasa 14 Juli 2026. Prestasi non akademik dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong peningkatan motivasi belajar siswa. Berdasarkan pernyataan tersebut, keberhasilan yang diperoleh dalam bidang non akademik tidak hanya memberikan rasa bangga dan kepuasan terhadap kemampuan diri, tetapi juga menumbuhkan keyakinan bahwa siswa memiliki potensi untuk meraih keberhasilan di bidang lainnya. Prestasi yang telah dicapai dapat menjadi pengalaman positif yang mendorong siswa untuk menetapkan target baru, termasuk meningkatkan pencapaian akademiknya. Dengan demikian, prestasi non akademik dapat memberikan dorongan psikologis kepada siswa untuk lebih percaya diri, bersemangat, dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran.
Selain itu, keinginan siswa untuk membuktikan bahwa dirinya mampu berprestasi baik dalam bidang non akademik maupun akademik menunjukkan adanya motivasi internal untuk berkembang secara lebih optimal. Pengalaman memperoleh prestasi dapat membentuk sikap pantang menyerah, disiplin, dan keinginan untuk terus meningkatkan kemampuan. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi non akademik bukan hanya menjadi hasil dari kemampuan siswa di luar pembelajaran kelas, tetapi juga dapat menjadi sumber motivasi dalam mencapai keberhasilan akademik. Oleh karena itu, sekolah perlu memberikan apresiasi dan dukungan terhadap prestasi non akademik siswa agar keberhasilan tersebut dapat menjadi pemicu semangat untuk meningkatkan prestasi secara menyeluruh, baik dalam bidang non akademik maupun akademik.

b. Prestasi non akademik membentuk rasa percaya diri siswa
Siswa yang berhasil memperoleh prestasi pasti akan merasa lebih yakin terhadap kemampuan dirinya. Kepercayaan diri tersebut mendorong mereka untuk lebih aktif bertanya di kelas, mengemukakan pendapat, serta berusaha memperoleh hasil belajar yang baik.
Uraian di atas dijelaskan oleh ibu Siti Hajar selaku wali kelas dan guru pembina kegiatan non akademik di MAS Muallimin UNIVA Medan yang mengatakan bahwa:“Dampak positif dari prestasi non akademik adalah meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam berbagai aspek, termasuk akademik.”
Pernyataan tersebut diperkuat oleh bapak Anwar Syukri Harahap selaku WKM III bidang kesiswaan mengatakan bahwa:“Prestasi non akademik memiliki manfaat yang sangat banyak. Selain mengembangkan minat dan bakat siswa, kegiatan non akademik juga melatih kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, kepemimpinan, serta meningkatkan rasa percaya diri siswa.”
Hal ini juga selaras dengan yang disampaikan oleh Dzikri selaku siswa berprestasi dibidang non akademik di MAS Muallimin UNIVA Medan mengatakan bahwa:“Manfaat terbesar dari prestasi non akademik adalah meningkatkan rasa percaya diri saya, kemampuan bersosialisasi saya, kedisiplinan, serta motivasi saya untuk terus berkembang dan lebih bersemangat untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi.”
Hal ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung prestasi non akademik memiliki peran dalam meningkatkan motivasi belajar melalui peningkatan rasa percaya diri siswa.  Prestasi non akademik memberikan manfaat yang cukup besar bagi perkembangan diri siswa, tidak hanya dalam hal pencapaian di luar bidang akademik, tetapi juga dalam membentuk sikap dan karakter positif. Keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan seperti olahraga, seni, organisasi, maupun kegiatan keagamaan dapat meningkatkan rasa percaya diri karena siswa memperoleh kesempatan untuk menunjukkan kemampuan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Selain itu, kegiatan tersebut juga menjadi sarana bagi siswa untuk berinteraksi dengan orang lain sehingga kemampuan bersosialisasi, bekerja sama, dan berkomunikasi dapat berkembang dengan lebih baik. Dengan demikian, prestasi non akademik dapat menjadi salah satu media penting dalam mendukung perkembangan siswa secara lebih menyeluruh.
Di samping meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan bersosialisasi, prestasi non akademik juga berkontribusi terhadap pembentukan kedisiplinan dan motivasi siswa. Siswa yang aktif mengikuti kegiatan non akademik dituntut untuk mampu mengatur waktu, menaati aturan, berlatih secara konsisten, serta bertanggung jawab terhadap tugas dan target yang diberikan. Pengalaman dalam mengikuti latihan maupun kompetisi juga dapat menumbuhkan semangat untuk terus belajar dari keberhasilan maupun kegagalan. Kondisi tersebut pada akhirnya mendorong siswa untuk memiliki motivasi yang lebih kuat dalam mengembangkan kemampuan dan mencapai tujuan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, prestasi non akademik tidak hanya menjadi bentuk pencapaian siswa, tetapi juga dapat menjadi pengalaman yang membentuk karakter, meningkatkan motivasi, dan mendorong siswa untuk terus berkembang.
c. Kegiatan non akademik menjadi wadah pengembangan potensi siswa
Hasil penelitian menemukan bahwa kegiatan ekstrakurikuler mempunyai peran penting dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan bakat dan minatnya. Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam bidang akademik. Oleh karena itu, kegiatan non akademik memberikan ruang bagi siswa untuk menemukan dan mengembangkan kemampuan yang mereka miliki.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Anwar Syukri Harahap selaku WKM III bidang kesiswaan di MAS Muallimin UNIVA Medan mengatakan bahwa: “Tujuan diadakan nya kegiatan non akademik di MAS Muallimin UNIVA Medan adalah untuk mengetahui dan mengembangkan minat, bakat serta kemampuan siswa. Karena tidak semua anak memiliki bakat dan minat yang sama. Ada anak yang tidak berpotensi dibidang akademik tetapi dia memiliki potensi yang menonjol dibidang non akademik.” Hal diatas diperkuat dengan pernyataan Wardatunnisa selaku siswa berprestasi dibidang non akademik di MAS Muallimin UNIVA Medan mengatakan bahwa: “Dengan mengikuti kegiatan non akademik di MAS Muallimin UNIVA Medan, saya bisa mengembangkan bakat saya dibidang seni dengan megikuti kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi. Saya pernah mengikuti lomba antar sekolah dan meraih prestasi, saat meraih prestasi tersebut saya merasa bahagia dan bangga pada diri saya sendiri. Oleh karena itu, saya lebih giat lagi dalam mengikuti pembelajaran dikelas dengan tujuan ingin meraih prestasi dibidang akademik juga.”
Dengan demikian, prestasi non akademik di MAS Muallimin UNIVA Medan dapat dipandang sebagai salah satu sarana yang membantu siswa mengenali potensi dirinya, memperoleh pengalaman keberhasilan, dan membangun motivasi untuk berkembang dalam berbagai bidang, termasuk bidang akademik.
Berdasarkan pernyataan siswa tersebut, dapat dipahami bahwa kegiatan non akademik melalui ekstrakurikuler kaligrafi memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimilikinya. Keikutsertaan dalam kegiatan tersebut tidak hanya memberikan pengalaman dalam mengasah keterampilan seni, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengikuti perlombaan dan memperoleh prestasi. Keberhasilan meraih prestasi menumbuhkan perasaan bahagia, bangga, dan percaya diri pada diri siswa. Perasaan positif tersebut menjadi pengalaman yang berharga karena siswa merasakan bahwa kemampuan dan usaha yang dilakukan dapat menghasilkan pencapaian yang membanggakan.
Prestasi yang diperoleh dalam bidang non akademik juga dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk meningkatkan motivasi dalam mengikuti pembelajaran akademik. Rasa bangga atas keberhasilan yang telah dicapai mendorong siswa untuk memiliki keinginan memperoleh prestasi pada bidang lainnya, termasuk dalam bidang akademik. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi non akademik dapat menjadi salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan semangat belajar siswa. Dengan demikian, kegiatan non akademik di MAS Muallimin UNIVA Medan tidak hanya berfungsi sebagai wadah pengembangan bakat dan minat, tetapi juga dapat membentuk sikap percaya diri, semangat berprestasi, dan motivasi siswa untuk lebih giat mengikuti proses pembelajaran di kelas.
d. Dukungan guru dan sekolah berperan dalam mempertahankan motivasi belajar siswa
Prestasi non akademik tidak terlepas dari dukungan pihak sekolah. Baik itu kepala madrasah, wali kelas, guru pembina kegiatan non akademik, maupun guru-guru yang ada disekolah memiliki peran dalam memberikan motivasi, arahan, kesempatan, dan apresiasi kepada siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, MAS Muallimin UNIVA Medan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sangat mendukung dan aktif dalam kegiatan non akademik siswa.
Uraian diatas diperkuat dengan pernyataan bapak Iryuha Tantawi selaku kepala madrasah MAS Muallimin UNIVA Medan mengatakan bahwa “MAS Muallimin UNIVA Medan memberikan dukungan kepada siswa  melalui pembinaan rutin, penyediaan pelatih atau pembina kegiatan non akademik, fasilitas yang memadai, serta memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk mengikuti berbagai perlombaan baik ditingkat kota, provinsi, maupun nasional.”
Pernyataan diatas selaras dengan yang disampaikan oleh Salsabila selaku siswa berprestasi dibidang non akademik di MAS Muallimin UNIVA Medan mengatakan bahwa:“Sekolah memberikan dukungan yang baik, seperti menyediakan pelatih, memberikan fasilitas yang cukup, dan memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi dibidang non akademik.”
Dukungan sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam pengembangan prestasi non akademik siswa. Bentuk dukungan tersebut tidak hanya berupa penyediaan fasilitas, tetapi juga mencakup penyediaan pelatih atau pembina yang memiliki kemampuan sesuai dengan bidang kegiatan yang diikuti siswa. Dengan adanya pelatih yang kompeten, siswa dapat memperoleh bimbingan secara terarah sehingga kemampuan, keterampilan, dan potensi yang dimiliki dapat berkembang secara optimal. Selain itu, fasilitas yang memadai dapat menciptakan lingkungan yang mendukung siswa untuk berlatih secara rutin dan mengikuti berbagai kegiatan non akademik dengan lebih maksimal. 
Selain memberikan pembinaan dan fasilitas, sekolah juga memberikan penghargaan kepada siswa yang berhasil meraih prestasi di bidang non akademik. Pemberian penghargaan merupakan bentuk apresiasi sekolah terhadap usaha, kerja keras, dan pencapaian siswa. Hal tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri serta mendorong siswa untuk terus mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Dengan demikian, dukungan berupa pelatih, fasilitas, dan penghargaan menunjukkan bahwa sekolah memiliki perhatian terhadap pengembangan potensi siswa secara menyeluruh, sekaligus dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan sekolah maupun dalam proses pembelajaran.
e. Bentuk apresiasi yang diberikan sekolah kepada siswa berprestasi dibidang non akademik
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAS Muallimin UNIVA Medan, ditemukan bahwa sekolah memberikan apresiasi kepada siswa yang memperoleh prestasi di bidang non akademik. Apresiasi tersebut menjadi salah satu bentuk perhatian dan penghargaan sekolah terhadap usaha serta pencapaian siswa di luar bidang akademik.
Hal ini dijelaskan oleh bapak Iryuha Tantawi selaku kepala madrasah MAS Muallimin UNIVA Medan mengatakan bahwa:
“Sekolah memberikan apresiasi kepada siswa berprestasi, baik dibidang akademik maupun non akademik. Penghargaan tersebut dapat berupa piagam maupun beasiswa. Hal diatas diperkuat dengan pernyataan bapak Anwar Syukri Harahap selaku WKM III bidang kesiswaan di MAS Muallimin UNIVA Medan mengatakan bahwa: “Kita disekolah ini sangat mengapresiasi siswa yang berprestasi. Setiap siswa yang berprestasi akan kita berikan reward atau hadiah, seperti memberikan beasiswa kepada siswa tersebut.” Hal yang sama disampaikan oleh ibu Siti Hajar selaku wali kelas sekaligus guru pembina kegiatan non akdemik di MAS Muallimin UNIVA Medan mengatakan bahwa:“Para siswa yang berprestasi akan diberikan apresiasi, baik itu berupa beasiswa maupun pengakuan. Contohnya disetiap hari Senin selesai upacara, para siswa yang berprestasi akan dipanggil kedepan untuk diberikan penghargaan, dan dengan tujuan dapat menjadi contoh atau motivasi bagi siswa yang lainnya.”
Pemberian apresiasi kepada siswa yang berprestasi merupakan salah satu bentuk perhatian dan penghargaan sekolah terhadap usaha serta pencapaian yang telah diraih oleh siswa, khususnya dalam bidang non-akademik. Apresiasi tersebut dapat diberikan dalam berbagai bentuk, seperti beasiswa, penghargaan, maupun pengakuan secara terbuka di hadapan warga sekolah. Pemberian penghargaan setelah pelaksanaan upacara setiap hari Senin menunjukkan bahwa sekolah memberikan ruang kepada siswa berprestasi untuk memperoleh pengakuan atas pencapaiannya. Hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri, kebanggaan, dan motivasi siswa untuk terus mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Selain memberikan manfaat bagi siswa yang memperoleh penghargaan, pemberian apresiasi juga dapat memberikan pengaruh positif kepada siswa lainnya. Ketika prestasi seorang siswa diumumkan dan diberikan penghargaan di depan warga sekolah, hal tersebut dapat menjadi contoh nyata bahwa usaha, kedisiplinan, dan ketekunan dalam mengikuti kegiatan non-akademik mendapat perhatian dari sekolah. Dengan demikian, penghargaan tidak hanya berfungsi sebagai bentuk apresiasi, tetapi juga sebagai sarana motivasi bagi siswa lain agar terdorong untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya. Budaya pemberian penghargaan seperti ini pada akhirnya dapat menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung semangat berprestasi, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik.
Kendala yang dihadapi sekolah dalam mengembangkan prestasi non akademik siswa di MAS Muallimin UNIVA Medan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dan observasi di MAS Muallimin UNIVA Medan, terdapat kendala yang dihadapi sekolah dalam mengembangkan prestasi non akademik siswa, diantaranya adalah keterbatasan waktu dan perbedaan minat dan bakat siswa.
Hal diatas sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Anwar Syukri Harahap selaku WKM III bidang kesiswaan di MAS Muallimin UNIVA Medan mengatakan bahwa:“Sebenarnya, kendala utama kita adalah memahami minat dan bakat siswa itu sendiri. Karna ada beberapa anak yang ketika mereka dikelas masih belum berani untuk menyuarakan apa yang dia inginkan atau anaknya pendiam. Siswa seperti ini yang susah untuk kita arahkan kemana kegiatan non akademik yang sesuai dengan dirinya.”
Kendala dalam mengembangkan prestasi non akademik salah satunya berkaitan dengan kemampuan sekolah dalam mengidentifikasi minat dan bakat setiap siswa. Setiap siswa memiliki karakter, kemampuan, dan tingkat kepercayaan diri yang berbeda-beda. Siswa yang aktif dan terbuka cenderung lebih mudah menyampaikan minatnya, sedangkan siswa yang pendiam atau kurang percaya diri sering kali mengalami kesulitan dalam mengungkapkan keinginan dan potensi yang dimilikinya. Kondisi tersebut menyebabkan sekolah membutuhkan pendekatan yang lebih intensif agar dapat mengetahui bidang kegiatan yang sesuai dengan karakter dan kemampuan masing-masing siswa. Oleh karena itu, guru dan pihak sekolah tidak cukup hanya mengandalkan pengamatan di dalam kelas, tetapi juga perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba berbagai kegiatan non akademik.
Upaya mengenali minat dan bakat siswa perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui pengamatan, komunikasi personal, pemberian motivasi, serta keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Pendekatan yang bersifat persuasif dan tidak memaksa dapat membantu siswa yang pendiam menjadi lebih terbuka dalam menyampaikan minatnya. Selain itu, guru pembina dan pihak kesiswaan memiliki peran penting dalam memberikan arahan berdasarkan potensi yang terlihat dari aktivitas siswa. Dengan adanya pendampingan tersebut, siswa diharapkan dapat menemukan bidang yang sesuai dengan dirinya sehingga mampu mengembangkan potensi secara optimal. Hal ini juga dapat menjadi langkah awal bagi sekolah dalam meningkatkan prestasi non akademik sekaligus membangun rasa percaya diri, keberanian, dan motivasi siswa untuk berprestasi.
Hal yang sama disampaikan oleh ibu Siti Hajar selaku wali kelas dan guru pembina kegiatan non akademik di MAS Muallimin UNIVA Medan mengatakan bahwa:“Kendala yang saya dan pelatih lain hadapi atau alami yaitu kesulitan membangun disiplin siswa serta membagi waktu.”
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kendala utama dalam pengembangan prestasi non akademik siswa di MAS Muallimin UNIVA Medan meliputi keterbatasan waktu dan perbedaan minat dan bakat siswa. Meskipun demikian, kendala tersebut tidak menghentikan upaya sekolah dalam mengembangkan potensi siswa. Sekolah tetap berupaya memberikan pembinaan, menyediakan fasilitas, memberikan dukungan terhadap kegiatan dan perlombaan, serta mendorong siswa untuk mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimiliki.
Pembahasan
Prestasi Non Akademik Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di MAS Muallimin UNIVA Medan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi non akademik memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MAS Muallimin UNIVA Medan. Keberhasilan siswa memperoleh penghargaan dalam berbagai perlombaan memberikan pengalaman keberhasilan (success experience) yang meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk menunjukkan prestasi yang sama dalam bidang akademik.
a. Prestasi non akademik sebagai motivasi belajar siswa
Prestasi non akademik dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong peningkatan motivasi belajar siswa. Berdasarkan pernyataan tersebut, keberhasilan yang diperoleh dalam bidang non akademik tidak hanya memberikan rasa bangga dan kepuasan terhadap kemampuan diri, tetapi juga menumbuhkan keyakinan bahwa siswa memiliki potensi untuk meraih keberhasilan di bidang lainnya. Prestasi yang telah dicapai dapat menjadi pengalaman positif yang mendorong siswa untuk menetapkan target baru, termasuk meningkatkan pencapaian akademiknya. Dengan demikian, prestasi non akademik dapat memberikan dorongan psikologis kepada siswa untuk lebih percaya diri, bersemangat, dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran.
Selain itu, keinginan siswa untuk membuktikan bahwa dirinya mampu berprestasi baik dalam bidang non akademik maupun akademik menunjukkan adanya motivasi internal untuk berkembang secara lebih optimal. Pengalaman memperoleh prestasi dapat membentuk sikap pantang menyerah, disiplin, dan keinginan untuk terus meningkatkan kemampuan. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi non akademik bukan hanya menjadi hasil dari kemampuan siswa di luar pembelajaran kelas, tetapi juga dapat menjadi sumber motivasi dalam mencapai keberhasilan akademik. Oleh karena itu, sekolah perlu memberikan apresiasi dan dukungan terhadap prestasi non akademik siswa agar keberhasilan tersebut dapat menjadi pemicu semangat untuk meningkatkan prestasi secara menyeluruh, baik dalam bidang non akademik maupun akademik.
b. Prestasi non akademik membentuk rasa percaya diri siswa
Prestasi non akademik memberikan manfaat yang cukup besar bagi perkembangan diri siswa, tidak hanya dalam hal pencapaian di luar bidang akademik, tetapi juga dalam membentuk sikap dan karakter positif. Keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan seperti olahraga, seni, organisasi, maupun kegiatan keagamaan dapat meningkatkan rasa percaya diri karena siswa memperoleh kesempatan untuk menunjukkan kemampuan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Selain itu, kegiatan tersebut juga menjadi sarana bagi siswa untuk berinteraksi dengan orang lain sehingga kemampuan bersosialisasi, bekerja sama, dan berkomunikasi dapat berkembang dengan lebih baik. Dengan demikian, prestasi non akademik dapat menjadi salah satu media penting dalam mendukung perkembangan siswa secara lebih menyeluruh.
Di samping meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan bersosialisasi, prestasi non akademik juga berkontribusi terhadap pembentukan kedisiplinan dan motivasi siswa. Siswa yang aktif mengikuti kegiatan non akademik dituntut untuk mampu mengatur waktu, menaati aturan, berlatih secara konsisten, serta bertanggung jawab terhadap tugas dan target yang diberikan. Pengalaman dalam mengikuti latihan maupun kompetisi juga dapat menumbuhkan semangat untuk terus belajar dari keberhasilan maupun kegagalan. Kondisi tersebut pada akhirnya mendorong siswa untuk memiliki motivasi yang lebih kuat dalam mengembangkan kemampuan dan mencapai tujuan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, prestasi non akademik tidak hanya menjadi bentuk pencapaian siswa, tetapi juga dapat menjadi pengalaman yang membentuk karakter, meningkatkan motivasi, dan mendorong siswa untuk terus berkembang.
Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak hanya muncul karena tuntutan memperoleh nilai tinggi, tetapi juga karena adanya rasa bangga terhadap pencapaian yang telah diraih. Prestasi non akademik menjadi sumber motivasi yang memperkuat semangat belajar, meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab, serta membangun komitmen untuk terus berkembang.
Kendala Yang Dihadapi Sekolah Dalam Mengembangkan Prestasi Non Akademik Di MAS Muallimin UNIVA Medan
Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan prestasi non akademik di MAS Muallimin UNIVA Medan tidak terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi oleh pihak sekolah. Meskipun sekolah telah memberikan dukungan terhadap kegiatan non akademik melalui pembinaan, penyediaan fasilitas, dan pemberian kesempatan kepada siswa untuk mengikuti berbagai perlombaan, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa hambatan. Kendala tersebut terutama berkaitan dengan keterbatasan waktu dan perbedaan minat dan kemampuan siswa.

a. Keterbatasan Waktu
Kendala lainnya adalah keterbatasan waktu dalam pelaksanaan kegiatan non akademik. Siswa memiliki kewajiban utama untuk mengikuti proses pembelajaran akademik sehingga kegiatan non akademik harus disesuaikan dengan jadwal pembelajaran. Kondisi tersebut membuat waktu latihan terkadang terbatas, terutama ketika kegiatan membutuhkan latihan secara rutin dan intensif dalam rangka menghadapi perlombaan.
Keterbatasan waktu juga mengharuskan siswa untuk mampu mengatur waktu antara belajar dan mengikuti kegiatan non akademik. Apabila pengaturan waktu tidak dilakukan dengan baik, kegiatan non akademik dapat berpotensi mengurangi waktu siswa untuk belajar. Sebaliknya, dengan pengelolaan waktu yang baik, kegiatan non akademik dapat berjalan seimbang dengan kegiatan akademik dan justru memberikan pengalaman positif bagi siswa dalam membangun kedisiplinan serta tanggung jawab.

b. Perbedaan Minat dan Bakat
Setiap siswa memiliki minat, bakat, dan kemampuan yang berbeda-beda. Kondisi ini menjadi tantangan bagi sekolah dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan karakteristik siswa. Tidak semua siswa memiliki minat yang sama terhadap kegiatan olahraga, seni, keagamaan, organisasi, maupun bidang lainnya. Perbedaan kemampuan juga menyebabkan perkembangan setiap siswa tidak berlangsung pada tingkat yang sama. Ada siswa yang mampu menunjukkan kemampuan dengan cepat, sementara siswa lainnya membutuhkan pembinaan dan latihan yang lebih intensif. Oleh sebab itu, guru pembina perlu memberikan pendekatan yang berbeda sesuai dengan kemampuan dan karakter masing-masing siswa agar potensi yang dimiliki dapat berkembang secara optimal.

c. Keterbatasan Pembina atau Pelatih
Pengembangan prestasi non akademik juga membutuhkan pembina yang mampu memberikan latihan dan pendampingan secara berkelanjutan. Dalam pelaksanaannya, keterbatasan tenaga pembina atau keterbatasan waktu guru dalam mendampingi kegiatan dapat menjadi hambatan tersendiri. Pembinaan yang dilakukan secara rutin sangat diperlukan agar siswa tidak hanya mengikuti kegiatan, tetapi juga memiliki target prestasi yang jelas.
Pembina memiliki peran penting dalam memberikan motivasi, mengarahkan siswa, mengevaluasi perkembangan kemampuan, serta mempersiapkan siswa ketika mengikuti perlombaan. Dengan demikian, semakin baik pembinaan yang diberikan, semakin besar pula peluang siswa untuk mengembangkan kemampuan dan mencapai prestasi non akademik.
Dengan demikian, kendala yang dihadapi MAS Muallimin UNIVA Medan dalam mengembangkan prestasi non akademik meliputi keterbatasan fasilitas, keterbatasan waktu, perbedaan minat dan bakat siswa, serta keterbatasan pembina atau pelatih. Kendala-kendala tersebut menjadi bahan evaluasi bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pengelolaan kegiatan non akademik sehingga potensi dan prestasi siswa dapat berkembang secara maksimal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Analisis Prestasi Non Akademik dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MAS Muallimin UNIVA Medan”, dapat disimpulkan bahwa prestasi non akademik memiliki peran yang cukup penting dalam mendukung peningkatan motivasi belajar siswa. Kegiatan non akademik memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan bakat, minat, keterampilan, kreativitas, kedisiplinan, tanggung jawab, dan rasa percaya diri. Keberhasilan yang diperoleh siswa dalam bidang non akademik dapat memberikan pengalaman positif dan rasa bangga sehingga mendorong siswa untuk berusaha mempertahankan dan meningkatkan prestasinya, termasuk dalam bidang akademik. Ketika siswa memperoleh penghargaan, memenangkan perlombaan, atau mendapatkan pengakuan atas kemampuan yang dimilikinya, siswa cenderung merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk mengembangkan kemampuan lainnya. Dengan demikian, pengalaman berprestasi dalam kegiatan non akademik dapat membentuk sikap positif terhadap belajar dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.Dalam mengembangkan prestasi non akademik, MAS Muallimin UNIVA Medan memberikan dukungan melalui pembinaan sesuai dengan minat serta bakat siswa serta penyediaan fasilitas yang memadai. Kegiatan tersebut menjadi wadah bagi siswa untuk mengembangkan potensi yang tidak selalu dapat dikembangkan melalui pembelajaran di kelas. Dukungan sekolah, guru, pembina kegiatan non akademik, dan pemberian apresiasi terhadap siswa berprestasi menjadi faktor yang dapat memperkuat motivasi siswa untuk terus berkembang. Namun, pengembangan prestasi non akademik masih menghadapi beberapa kendala, antara lain keterbatasan fasilitas, keterbatasan waktu latihan, perbedaan minat dan bakat siswa, serta keterbatasan pembina atau pelatih pada bidang tertentu. Oleh karena itu, kegiatan non akademik perlu dikelola secara terencana agar tidak mengganggu kewajiban akademik siswa.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prestasi non akademik berperan sebagai salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MAS Muallimin UNIVA Medan. Peran tersebut terlihat melalui meningkatnya rasa percaya diri, semangat berprestasi, kedisiplinan, tanggung jawab, serta keinginan siswa untuk terus mengembangkan kemampuan dirinya. Namun, prestasi non akademik bukan satu-satunya faktor yang menentukan motivasi belajar. Keberhasilannya dalam mendukung motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh pengelolaan kegiatan, dukungan sekolah, kemampuan siswa dalam mengatur waktu, serta keseimbangan antara kegiatan non akademik dan kegiatan akademik.
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